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Abstrak— Kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak 
mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan 
laporan Catahu KPPA 2019, jumlah kekerasan terhadap 
perempuan mengalami peningkatan dari 348.446 kasus 
menjadi 406.178 kasus, naik sekitar 14% dari tahun 2018. 
Keterbatasan sarana dan prasarana serta ketidaktahuan 
masyarakat mengenai mekanisme pengaduan kekerasan 
menjadi faktor penyebab tingginya jumlah kasus kekerasan 
terhadap perempuan dan anak di Provinsi Kalimantan Barat 
(). Penelitian ini membahas mengenai perancangan prototipe 
aplikasi berbasis mobile android sebagai sarana untuk 
melaporkan tindakan kekerasan terhadap perempuan dan 
anak dengan melampirkan bukti kekerasan berupa 
gambar/video/suara. Masyarakat juga dapat menambahkan 
titik lokasi kekerasan berupa peta google sehingga 
diharapkan dapat mempermudah pihak Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (DPPA) Prov. KalBar 
dalam menjangkau lokasi kekerasan. Sistem pelaporan 
kekerasan perempuan dan anak terdiri dari aplikasi berbasis 
mobile dan website sehingga diharapkan dapat 
mempermudah penanganan laporan kekerasan secara cepat 
dan tepat. Hasil pengujian aplikasi menunjukkan bahwa 
aplikasi pelaporan tindakan kekerasan pada perempuan dan 
anak dapat digunakan untuk melaporkan dan menampilkan 
tindakan serta titik lokasi kekerasan di provinsi Kalimantan 
Barat. 
Kata kunci— Kekerasan, Pengaduan, Android, Sistem 
Informasi. 
I. PENDAHULUAN 
Kekerasan terhadap perempuan dan anak merupakan 
bentuk pelanggaran HAM yang dapat terjadi pada siapa 
saja, lintas status sosial, ekonomi dan pendidikan [1]. 
Jumlah kekerasan terhadap perempuan dan anak di 
Indonesia mengalami kenaikan sebesar 14% di tahun 2018 
dengan jumlah kekerasan sebesar 348.44 menjadi 406.178. 
Dari jumlah tersebut terdapat 196 kasus kekerasan di 
Kalimantan Barat yang terdiri dari 149 orang perempuan 
dan 43 orang laki-laki, dengan usia anak ada sejumlah 122 
orang [2]. Jumlah kekerasan tertinggi terdapat di Kota 
Pontianak yaitu sebanyak 45 kasus, diikuti dengan 
Singkawang sebanyak 34 kasus, dan Sambas sebanyak 30 
kasus dan kasus kekerasan lainnya yang tersebar di Kota 
dan Kabupaten di KalBar. (Kemenppa, 2019). 
Proses pelaporan kekerasan yang saat ini dilakukan 
mayoritas manual yaitu korban datang secara langsung ke 
fasilitas perlindungan perempuan dan anak untuk membuat 
laporan pengaduan, laporan pengaduan tersebut kemudian 
akan ditinjau oleh petugas pelayanan pengaduan untuk 
kemudian ditindak lanjuti oleh divisi pemantauan.  
Sementara itu hanya tersedia 1 unit pelaksana teknis 
pemberdayaan perempuan dan anak (UPTD PPA) untuk 
melayani seluruh kasus kekerasan perempuan dan anak di 
wilayah Kalimantan Barat. Keterbatasan unit dan jarak 
antara fasilitas pelayanan dan korban menyebabkan 
masyarakat kesulitan untuk menjangkau fasilitas 
perlindungan perempuan dan anak terdekat. 
Staff bidang perlindungan perempuan dan anak provinsi 
KalBar mengemukakan mayoritas korban enggan 
melaporkan tindakan kekerasan yang dialaminya 
dikarenakan kekhawatiran persepsi negatif masyarakat, 
sehingga banyak kasus kekerasan yang tidak terungkap.  
Hal ini berbanding terbalik dengan program yang sedang 
digalakkan oleh pemerintah yaitu 2P (Pelapor dan Pelopor) 
melalui Menteri Yohana pada Siaran Pers Nomor: 
43/Humas KPP-PA/05/2016 yang mengemukakan bahwa 
masyarakat diminta untuk dapat menjadi PELOPOR dan 
PELAPOR apabila mendapati ancaman tindakan kekerasan. 
PELOPOR yaitu agen perubahan yang berani bertindak dan 
mengajak masyarakat untuk dapat melawan tindakan 
kekerasan, sedangkan PELAPOR yaitu masyarakat terlibat 
aktif untuk menyampaikan informasi ketika terdapat 
penyalahgunaan HAK terhadap perempuan dan Anak.  
Demi mendukung program 2P tersebut diperlukan 
sarana dan prasarana yang memungkinkan agar informasi 
pelaporan kekerasan dapat disampaikan secara mudah dan 
cepat oleh masyarakat. Salah satu bentuk pemanfaatan 
teknologi informasi untuk mempermudah hal tersebut 
adalah Sistem Informasi. Sistem informasi adalah suatu 
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sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan yang diperlukan [2]. 
Terdapat beberapa penelitian serupa yang membahas 
pemanfaatan teknologi informasi sebagai bentuk layanan 
pengaduan, diantaranya adalah penelitian mengenai sistem 
pengaduan masyarakat terhadap permasalahan terkait 
pembangunan kota pada Kabupaten Jepara. Penelitian 
menghasilkan Sistem Informasi Pengaduan Masyarakat 
berbasis web yang bersifat responsif dan multi platform [3]. 
Penelitian serupa lainnya yaitu Pengembangan Sistem 
Pusat Pengaduan dan Pelaporan Bencana Asap 
Menggunakan Pendekatan Citizen Science untuk Cepat dan 
Tanggap Bencana. Penelitian ini menghasilkan sistem 
informasi yang mempertemukan relawan di lapangan, 
korban yang membutuhkan, relawan/komunitas yang 
mendistribusikan bantuan, dan pemerintah untuk bersama-
sama dengan cepat memberikan informasi guna memenuhi 
keperluan cepat dan tanggap bencana. Implementasi 
system menunjukkan bahwa kebutuhan daerah bencana 
berhasil terekam dan telah diujikan dalam kelompok 
relawan terbatas. [4]. 
Mekanisme pelaporan dan pengaduan Cepat dan 
Tanggap tersebut diimplementasikan dalam bentuk aplikasi 
berbasis Android dimana penyampaian informasi menjadi 
lebih cepat, real time, dan mudah dijangkau oleh 
masyarakat banyak. Android menyediakan platform 
terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi 
mereka sendiri yang akan digunakan untuk bermacam 
piranti bergerak [5].  
Android merupakan subset perangkat lunak untuk 
perangkat mobile yang meliputi sistem operasi, 
middleware dan aplikasi yang di release oleh Google [6]. 
Android dengan cepat tumbuh menjadi sistem operasi 
telepon pintar yang paling banyak digunakan, dan menjadi 
salah satu sistem operasi seluler tercepat yang pernah ada 
[7]. Terkait dengan hal tersebut, terdapat penelitian yang 
membahas mengenai pelayanan pengaduan berbasis 
android yaitu penelitian sistem pelaporan masyarakat 
terkait pungutan liar di Kabupaten Kudus. Penelitian ini 
menghasilkan sistem informasi pelaporan berbasis android 
dengan menggunakan teknologi GPS untuk menentukan 
lokasi kegiatan pungutan liar. Pengguna sistem yaitu 
masyarakat dengan mudah melaporkan lokasi kegiatan 
pungutan liar secara akurat dengan memberikan bukti 
pungutan liar berupa audio, gambar ataupun video [8]. 
Berdasarkan hal tersebut maka urgensi penelitian ini 
adalah membuat pengembangan aplikasi pelaporan 
kekerasan berbasis android yang mampu menjangkau 
masyarakat yang berlokasi di Kabupaten sehingga DPP PA 
dan stakeholder terkait (Polisi, LSM, dll) dapat segera 
mengambil tindakan secara cepat dan tanggap. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah 
masyarakat menyampaikan informasi kekerasan khususnya 
terhadap perempuan dan anak secara mandiri. Sedangkan 
tujuan khusus dari penelitian adalah merancang aplikasi 
berbasis android yang dapat melaporkan tindakan 
kekerasan dengan melampirkan bukti berupa foto/video 
serta terintegrasi dengan sistem DPP PA Prov.KalBar. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengaduan Kekerasan pada Perempuan dan Anak 
UPTD PPA (Unit Pelaksanaan Teknis Daerah 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak) merupakan unit 
pelaksana teknis yang bergerak dibawah naungan Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (DPPA) Provinsi 
Kalimantan Barat. UPTD PPA memiliki tugas untuk 
melaksanakan kegiatan teknis operasional dalam 
memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang 
mengalami masalah kekerasan, diskriminasi, 
perlindungan khusus, dan masalah lainnya di Kabupaten/ 
Kota (kemenppa, 2019).  
Proses pengaduan kekerasan dapat dilakukan secara 
langsung ataupun tidak langsung. Pengaduan secara 
langsung yaitu korban/pelapor mendatangi atau 
menelepon divisi pengaduan UPTD PPA secara langsung 
untuk membuat aduan kekerasan, sedangkan secara tidak 
langsung yaitu korban/pelapor melaporkan melalui media 
surat/email ataupun faksimile. Pengaduan tidak langsung 
juga meliputi laporan yang dilakukan/dirujuk oleh 
masyarakat dan/atau lembaga lain mengenai adanya 
tindak kekerasan yang dialami oleh pelapor.  
Adapun proses pengaduan kekerasan secara langsung 
pada perempuan dan anak dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar. 1 Mekanisme pengaduan kekerasan pada perempuan dan anak 
secara langsung. 
 
Korban datang ke kantor DPPA atau UPTD PPA 
terdekat untuk melaporkan tindakan kekerasan. Kemudian 
korban didampingi dengan resepsionis / bagian keamanan 
membuat pengaduan kekerasan sesuai dengan identitas 
KTP dibantu oleh staff administrasi. Korban beserta 
laporan pengaduan kemudian diarahkan ke divisi 
pengaduan untuk kemudian melakukan verifikasi aduan 
dan mengecek apakah aduan kekerasan berbasis gender 
atau bernuansa politis. Divisi pengaduan juga akan 
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memberikan informasi mengenai layanan konsultasi dan 
layanan kesehatan kepada korban.   Jika termasuk, maka 
aduan akan ditolak. Aduan yang lolos verifikasi kemudian 
akan masuk ke divisi pemantauan dan diproses selama 14 
hari kerja.  
 
B. Android 
Android merupakan subset perangkat lunak untuk 
perangkat mobile yang meliputi sistem operasi, middleware 
dan aplikasi yang di release oleh Google. [6]. Arsitektur 
android terdiri dari empat tingkatan atau lapisan seperti 
yang terlihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar. 2 Arsitektur android 
 
Arsitektur Android dapat dijelaskan sebagai berikut [6]. 
1) Aplikasi: Level Aplikasi akan memuat aplikasi 
yang dikembangkan oleh para programmer. 
2) Application framework: Pengembang aplikasi 
mempunyai akses penuh menuju framework API yang 
sama dengan yang digunakan oleh aplikasi inti. 
3) Libraries: Android menyertakan libraries C/C++ 
yang digunakan berbagai komponen dari sistem Android. 
Kemampuan libraries dapat diakses oleh pengembang 
melalui Aplication Framework Android. 
4) Android runtime: Android terdiri dari satu set core 
libraries yang menyediakan sebagian besar fungsi yang 
sama dengan core libraries bahasa pemrograman Java. 
5) Kernel Linux: Android bukan Linux, akan tetapi 
Android dibangun diatas kernel Linux 2.6 sehingga 
kehandalannya dapat dipercaya. 
 
C. Google Maps 
Google maps merupakan salah satu dari banyak aplikasi 
terintegrasi sebagai default application pada platform 
Android yang digunakan untuk menampilkan, memberi 
tanda, dan menavigasikan peta [6]. Untuk menggunakan 
google Maps API diperlukan google Maps Services SDK. 
 
D. Geolokasi 
Geolokasi adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
perangkat Android dalam mengidentifikasi lokasi geografis 
suatu obejk dalam dunia nyata. Geolokasi berkaitan erat 
dengan penggunaan sistem penentuan posisi yang lebih 
spesifik dan bermakna seperti alamat jalan, lokasi desa 
terpencil, dan lainnya sedangkan positioning hanya 
mencakup sekumpulan koordinat geografis [9]. Lokasi 
geografis terdiri dari nilai Latitude dan Longitude. 
 
E. Push Notification 
Push notification merupakan salah satu media 
penyampaian informasi dari developer suatu aplikasi 
kepada penggunanya baik pada aplikasi web maupun 
mobile. Push notification dapat mengirimkan informasi 
terbaru mengenai aplikasi tersebut secara real time, 
sehingga pesan yang penting dan relevan dapat 
tersampaikan kepada pengguna bahkan tanpa aplikasi 
dijalankan sekalipun [10]. Implementasi push notification 
dilakukan dengan pembacaan informasi terbaru ke server 
oleh aplikasi client secara periodic. 
Firebase Messaging Cloud (FCM), merupakan library 
yang disediakan oleh Google dan digunakan untuk 
mengelola pengiriman push notification [11]. FCM dapat 
mengefisiensikan penggunaan bandwith dan daya pada 
perangkat. 
 
F. User Acceptance Testing 
User Acceptance Testing merupakanipengujian yang 
disesuaikan dengani kebutuhan penggunai, requirement, 
dan business prosess. Tujuan pengujian UAT dilakukan 
untuk mengetahui suatu system telah memenuhi kriteria 
untuk diterima oleh pengguna atau customer [12]. 
III. PERANCANGAN SISTEM 
A. Langkah Pengembangan Perangkat Lunak 
Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan 
pendekatan prototyping dimana dilakukan pengujian 
berulang kali kepada calon pengguna. Dengan metode ini 
pengembang dapat menerima masukan dari user untuk 
pengembangan aplikasi sesuai kebutuhan [13]. Langkah 
prototyping dapat dilihat pada Gambar 3. 
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B. Analisa Kebutuhan 
Merupakan tahapan menyusun kebutuhan sistem 
melingkupi kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
sistem. 
Kebutuhan fungsional sistem terdiri dari:  
1) Analisa kebutuhan antarmuka (Interface) 
a. Mobile Application Layout 
 Sistem yang dibuat memiliki antarmuka yang 
User Friendly. 
 Sistem menampilkan halaman Sign Up untuk 
daftar pengguna. 
 Sistem menampilkan halaman input pelaporan 
kekerasan 
 Sistem menampilkan Halaman Profil 
Pengguna. 
 
b. Website Layout 
 Sistem menampilkan Halaman Login yang 
dapat diakses oleh DPPA Prov. Kalbar 
 Sistem dapat menampikan halaman verifikasi 
pengaduan kekerasan. 
 Sistem menampilkan halaman pencarian 
laporan kekerasan berdasarkan lokasi. 
 Sistem dapat menampilkan titik lokasi 
kekerasan dalam peta google maps yang dapat 
diakses oleh DPPA Provinsi KalBar. 
 
2) Analisa Kebutuhan Data 
a. Data Pengaduan Kekerasan 
Berdasarkan analisa ditentukan variabel data 
pengaduan kekerasan sebagai berikut: 
No_Pengaduan, Nama Pelapor, Jenis Kelamin, 
Disabilitas, Usia, Pendidikan, Alamat, Status 
(Korban/Pelapor), Nomor Telepon, Status 
Pekerjaan, Pekerjaan, Jenis Kasus, Bentuk 
Kekerasan, Deskripsi Kekerasan, Tempat 
Kejadian, Waktu Kejadian, Bukti Kekerasan.  
b. Jenis Kekerasan 
Kekerasan Fisik. Kekerasan Seksual, Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga, Eksploitasi Anak dan 
lainnya.  
 
Kebutuhan non-fungsional sistem terdiri dari:  
a. Sistem Pelaporan Kekerasan Perempuan dan Anak 
tediri dari 2 platform yaitu Mobile Application dan 
Website.  
b. Aplikasi kekerasan perempuan dan anak dapat 
diakses oleh masyarakat umum dan berbasis 
android 
c. Aplikasi dapat berjalan di perangkat Android. 
d. Aplikasi dapat menampilkan konten gambar, video, 
dan suara. 
C. Use Case 
Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi 
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang 
akan dibuat. Dengan kata lain, use case diagram digunakan 
untuk mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang terdapat di 
dalam sistem dan siapa saja yang berhak mengakses fungsi 
tersebut [14]. 
Berikut merupakan desain use case yang dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
Gambar. 4 Use case diagram aplikasi pelaporan tindakan kekerasan 
perempuan dan anak. 
D. Activity Diagram 
Diagram Aktifitas adalah tampilan grafis yang 
menjelaskan mengenai proses operasional dan hubungan 
sebab akibat yang terjadi dalam setiap tahapan sistem [15]. 
Gambar 5 berikut menunjukkan detil aktifitas dari 
pengguna saat melakukan proses pendaftaran akun. 
Gambar 6 selanjutnya menjelaskan mekanisme pembuatan 
laporan tindakan kekerasan oleh pengguna. 
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Gambar. 5 Activity diagram pendaftaran akun pengguna 
 
Gambar. 6 Activity diagram input laporan 
 
E. Perancangan Tabel  
Rancangan Basis Data diimplementasikan dalam 
DBMS yang menggunakan software MySQL Berikut 
merupakan arsitektur basis data yang dapat digambarkan 
dalam Gambar 7 berikut. 
 
 
Gambar. 7 ERD sistem informasi pelaporan kekerasan perempuan dan 
anak 
IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
Implementasi sistem pelaporan tindakan kekerasan 
perempuan dan anak dilakukan dalam 2 platform yaitu 
Mobile Android Application dan Website Application. Dari 
sisi pengguna dapat melaporkan tindakan kekerasan 
melalui aplikasi mobile android sedangkan pada sisi admin 
(DPPA Prov Kalbar) dapat menggunakan sistem informasi 
pelaporan kekerasan pada perempuan dan anak berbasis 
website. Pada sisi server ditambahkan modul API 
(Application Programming Interface). API merupakan 
suatu teknologi  antarmuka  virtual  yang  memungkinkan  
untuk bertukar informasi  atau  data  antar  aplikasi  atau  
sistem [16]. Dalam hal ini API digunakan untuk 
mengkomunikasikan data yang ada di server dengan 
aplikasi mobile.  
 
A. Halaman Login Aplikasi 
Pada halaman ini pengguna terlebih dahulu 
mendaftarkan diri melalui tombol sign up, apabila sudah 
memiliki akun maka pengguna dapat login ke system dan 
mulai membuat laporan pengaduan. Form login dan Sign 
Up dapat dilihat pada Gambar 8 berikut. 
  
Gambar. 8 Form login dan sign up aplikasi pelaporan kekerasan 
perempuan dan anak berbasis android. 
 
B. Halaman Beranda Aplikasi 
Setelah login, maka aplikasi akan menampilkan 
halaman beranda berupa riwayat informasi pengaduan 
yang pernah dibuat oleh pelapor. Terdapat notifikasi 
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apabila terdapat pembaharuan informasi berupa pesan 
ataupun pembaharuan fitur/layanan sebagaimana yang 
terlihat pada Gambar 9. 
 
 
Gambar. 9 Halaman beranda aplikasi pelaporan kekerasan perempuan dan 
anak 
 
C. Halaman Buat Laporan Kekerasan  
Pada halaman ini, pengguna dapat melaporkan tindakan 
kekerasan dengan mengisi data identitas pelapor, data 
kekerasan yang dialami, dan mengirimkan bukti kekerasan 
dalam bentuk audio, video, atau gambar seperti yang 
terlihat pada gambar 10. 
 
Gambar. 10 Form buat pelaporan kekerasan 
 Pelapor dapat mengisi data alamat pelapor berupa 
alamat, kota, dan provinsi. Sedangkan titik lokasi akan 
terisi otomatis setelah data alamat dikirim. Titik lokasi 
kemudian ditampilkan dalam bentuk google maps 




Gambar. 11 Form isi data alamat pelapor 
 
D. Verifikasi Pengaduan Masuk 
Setelah pengguna membuat pengaduan kekerasan maka 
data pengaduan akan tampil pada sistem informasi 
pelaporan kekerasan berbasis website yang dapat diakses 
oleh admin DPPA Prov.Kalbar. Sistem akan memberikan 
notifikasi apabila terdapat pengaduan kekerasan yang 
terbaru sebagaimana terlihat pada gambar 12 berikut. 
 
 
Gambar 12. Notifikasi pengaduan baru pada sistem pelaporan kekerasan 
berbasis web 
 
Pengaduan kekerasan tersebut kemudian direspon dan 
diverifikasi oleh admin melalui sistem seperti yang terlihat 
pada gambar 13.  
 
 
Gambar 13. Verifikasi pengaduan masuk pada akun admin DPPA Prov. 
KalBar. 
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Setelah verifikasi dilakukan, sistem akan mengirimkan 
sms notifikasi kepada pengguna dengan menggunakan 




Gambar 14. Notifikasi pesan SMS menggunakan push notification 
 
E. Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian perangkat lunak menggunakan metode 
pengujian Black Box dan User Acceptance Test (UAT). 
Pengujian Black Box dilakukan untuk melihat kesesuaian 
fungsionalitas dari aplikasi yang telah dibangun sementara 
UAT digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan 
pengguna terhadap sistem yang dibangun.  
Pada pengujian Black Box, Tester dapat mendefinisikan 
kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada 
spesifikasi fungsional program.  
Pengujian Black Box cenderung untuk menemukan hal-
hal berikut [17]: 
 Fungsi yang tidak benar atau tidak ada. 
 Kesalahan antarmuka (interface errors). 
 Kesalahan pada struktur data dan akses basis data. 
 Kesalahan performansi (performance errors). 
 Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 
 
Berikut merupakan tahapan pengujian blackbox: 
 Memasang file apk pada setiap perangkat  
 Menjalankan aplikasi.  
 Menguji Uji setiap fungsi menu.  
 Mengamati keberhasilan aplikasi pelaporan 
kekerasan perempuan dan anak yang telah dibangun. 
TABEL I 
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Pengujian UAT dilakukan dengan melibatkan beberapa 
stake holder sebagai tester diantaranya adalah petugas 
bidang pengaduan DPP PA Prov KalBar, dan masyarakat 
yang tersebar di beberapa kabupaten di wilayah 
Kalimantan Barat. Tester akan diberikan jenis pertanyaan 
yang berbeda sesuai dengan tingkatan pengguna dalam 
sistem. Setiap jawaban memiliki bobot interpretasi skor 
yang kemudian akan dihitung sebagai prosentase untuk 
acuan tingkat kepuasan pengguna. Interpretasi skor 
menggunakan skala likert yang disajikan dalam Tabel 2 
berikut. 
Hasil pengujian UAT dibagi menjadi dua yaitu hasil 
pengujian untuk aplikasi pelaporan kekerasan berbasis 
android dengan tester yaitu masyarakat dan hasil 
pengujian system informasi pelaporan kekerasan berbasis 
website dengan tester yaitu petugas bidang pengaduan 
DPP PA Prov. KalBar. 
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TABEL III 
INTERPRETASI SKOR DENGAN SKALA LIKERT 
Skor dengan interval 20 Keterangan 
0% - 19% Sangat tidak memuaskan 
20% - 39 % Tidak memuaskan 
40% - 59% Biasa 
60% - 79% Memuaskan 
80% - 100% Sangat Memuaskan 
TABEL IIIII 
HASIL PENGUJIAN UAT BAGI PETUGAS BIDANG PENGADUAN DPP PA 
PROV.KALBAR 
No Pernyataan Bobot (%) 
SS S TS STS 
1. Fitur aplikasi dapat mengelola 
data pengguna dengan baik. 
79 21   
2. Fitur aplikasi dapat mengelola 
laporan kekerasan. 
100    
3. Fitur dapat menampilkan 
lokasi kasus kekerasan sesuai 
dengan titik koordinat. 
85 15   
4.  Aplikasi dapat menampilkan 
notifikasi pengaduan terbaru 
dengan baik. 
100    
5.  Tampilan navigasi pada 
sistem mudah dipahami. 
70 30   
6.  Tampilan grafik kekerasan 
dapat diperlihatkan dengan 
jelas. 
70 30   
7.  
 
Apakah aplikasi telah sesuai 
dengan peraturan yang 
berlaku?  
80 20   
  83,42 16,57   
 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh tester (Tabel 
3) menunjukkan responden yang menjawab Sangat Setuju 
(SS) yaitu 83,42%, dan yang menjawab Setuju (S) yaitu 
16,57%. Hal ini menunjukkan bahwa Aplikasi Sistem 
Informasi Pelaporan Kekerasan Berbasis Web yang 
diujikan termasuk dalam Kategori Sangat Memuaskan dan 
dapat diterima oleh Petugas bidang Pengaduan DPPA Prov. 
Kalbar. 
TABEL IVV 
HASIL PENGUJIAN UAT BAGI MASYARAKAT PROVINSI KALIMANTAN 
BARAT 
No Pernyataan Bobot (%) 
SS S TS STS 
1. Proses Pendaftaran akun 
pengguna mudah dipahami. 
80 10 4 6 
2. Form pelaporan dapat diisi 
dengan singkat. 
75 15 8 2 
3. Form kekerasan dapat disi 
dengan mudah. 
73 12 9 6 
4.  Aplikasi dapat menampilkan 
lokasi sesuai koordinat.  
85 8 5 2 
5.  Proses unggah bukti 
kekerasan dilakukan dengan 
singkat. 
87 9 2 2 
6.  Aplikasi dapat memberikan 
notifikasi sms dengan jelas. 
82 9 5 4 
7.  
 
Apakah aplikasi layak 
digunakan  
88 5 4 3 
 Total 81,42 9,71 5,28 3,57 
Rekapitulasi pengujian yang dilakukan oleh tester (Tabel 
4) menunjukkan bahwa masyarakat yang menjawab Sangat 
Setuju (SS) yaitu 81,42%; yang menjawab Setuju (S) yaitu 
9,71%; yang menjawab Tidak Setuju (TS) yaitu 5.28%; dan 
yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) yaitu 3,57%. 
Hal ini menunjukkan bahwa Aplikasi Pelaporan Kekerasan 
terhadap Perempuan dan Anak berbasis Android dalam 
Kategori Sangat Memuaskan dan dapat diterima oleh 
masyarakat provinsi Kalimantan Barat. 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, implementasi dan pengujian 
yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 
1. Aplikasi Pelaporan Kekerasan Terhadap Perempuan 
dan Anak masih berupa prototipe yang memerlukan 
penyesuaian dan pengembangan lebih lanjut agar dapat 
diimplementasikan secara luas. 
2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Aplikasi 
Pelaporan Tindakan Kekerasan pada Perempuan dan 
Anak berbasis Android dapat mempermudah pengguna 
dalam melaporkan tindakan kekerasan yang dialami 
sehingga dapat direspon secara cepat dan tanggap oleh 
DPP PA Prov.Kalbar. Hasil yang diperoleh berdasarkan 
UAT yang telah diujikan kepada tester menunjukkan 
hasil 80% dengan kategori sangat memuaskan. 
3. Notifikasi pesan aplikasi dan sms kepada masyarakat 
data diimplementasikan dengan baik dengan 
menggunakan layanan push notification. 
 
Saran pengembangan aplikasi kedepannya agar sistem 
dapat melibatkan akun stakeholder terkait diantaranya 
yaitu LSM, dan Pihak Kepolisian sehingga perkembangan 
kasus kekerasan dapat dipantau dan tertangani dengan 
cepat. Kemudian dapat ditambahkan fitur chat kepada 
pihak DPP PA Prov Kalbar, sehingga komunikasi dapat 
dilakukan secara intensif dan berkelanjutan. 
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